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1.1 LATAR BELAKANG

Bekerja lepas dalam industri media bukanlah sebuah hal baru
karena konsepsi kerja lepas ini sudah berkembang sejak sebelum
hadirnya platform-platform digital yang sedang marak saat ini.
Bekerja lepas?! adalah sebuah jenis pekerjaan yang berbasiskan
proyek dan yang tidak mendapatkan “fasilitas” dan ikatan yang
sama seperti layaknya seorang pekerja tetap di media. Dalam
praktiknya, ada istilah yang dikenal dengan jurnalis lepas dan
stringers, yang menjadi “partner” dari media massa dalam men
dapatkan bahan berita dan/atau sebuah paket berita. Memang ada
rasionalitas di balik praktik ini, misalkan kecepatan akses dan
efisiensi, dan adanya situasi yang saling memerlukan. Namun, ada
juga ruang-ruang dialog yang mempermasalahkan praktik-praktik
ini, misalkan status legalitas karya jurnalistik yang dihasilkan oleh
stringers yang mana mereka merupakan pekerja-pekerja media
kontrak yang lepas dari sistem perjanjian kerja dengan perusahaan
media (Santoso & Lestari, 2017).

Selain pandangan empiris-kritis dalam konteks di atas, ada juga
pekerja lepas media yang secara subjektif memang memilih untuk

! Istilah ini memiliki kaitan dengan pekerja bebas, pekerja tidak tetap, casual workers,
maupun outsourcing; terkadang istilah-istilah ini dipakai secara bergantian untuk
menggambarkan pekerja lepas secara umum.
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bertahan dan bahkan berkomitmen untuk berkarya di jalur ini.
Misalkan, jurnalis lepas yang memilih untuk mempertahankan
sebuah gagasan ideal dan nilai independensi dalam memberitakan
sebuah atau serangkaian peristiwa (Mathisen, 2017). Bisa juga,
lulusan pendidikan komunikasi atau media yang memiliki keahlian
dan passion untuk membuat sebuah (atau kombinasi dari) karya
tulisan, audio-visual, grafis, animasi, dan interaktif, ingin berkarya
di bidang mereka namun mereka menginginkan “independensi dan
fleksibilitas”. Hal ini disebabkan dengan berbagai pertimbangan,
misalkan fleksibilitas waktu dan adanya komitmen/tanggung jawab
personal (Edstrom & Ladendorf, 2012; Massey & Elmore, 2011;
Storey et al., 2005) sehingga mereka pun tetap ingin bekerja
namun tetap fokus menja lankan komitmennya. Meresponi
gagasan-gagasan ini, buku ini pun ingin berkontribusi dalam
memberikan sebuah tambahan pandangan empiris-
konstruktivisme menurut “suara” dari para freelancers ini sendiri.

Apalagi, dengan kehadiran platform digital, maka bekerja
lepas dalam bidang kemediaan pun seakan-akan mendapatkan
ruang tambahan untuk berkarya. Hal ini dipicu dengan adanya
sistem intermediaries 2 oleh pengelola platform dan skala
jangkauan platform yang lintas wilayah dan negara. Dampaknya,
jumlah pekerjaan yang ditawarkan (terkadang dengan bayaran
mata uang asing seperti US Dollar) menjadi meningkat, dan dengan
sendirinya memberikan ruang untuk diisi oleh para pekerja lepas.
Ruang tambahan ini tidak hanya datang dari plat form digital
bekerja lepas sudah semakin berkembang seca ra global dan
sampai ke Indonesia, namun datang juga dari platform platform
lokal.

% Intermediaries bisa dikatakan sebagai perantara proyek, yang mana penyedia jasa men
dapatkan komisi dengan besaran tertentu apabila sebuah proyek ini bisa diperoleh.
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Lebih lanjut, dalam konteks Indonesia, statistik pekerja lepas
secara umum pun memberikan informasi menarik baik di masa
sebelum pandemi maupun di masa ketika pandemi. Misalkan, pada
saat sebelum pandemi, Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan
data bahwa Indonesia memiliki 64,5 juta pekerja pada Agustus
2019. Dari angka tersebut, 11% atau 6,8 juta adalah pekerja lepas
— atau dalam terminologi BPS “pekerja bebas di non pertanian”.3
Pada tahun berikutnya (data per Agustus 2020), BPS mencatat
bahwa Indonesia memiliki 7,2 juta pekerja lepas atau sebesar 12%
dari total pekerja di tahun 2020.4 Data-data ini menunjukkan
bahwa jumlah pekerja lepas cenderung mengalami peningkatan;
tidak bisa dimungkiri pandemi adalah salah satu pemicu
peningkatan ini. Namun, sebelum pandemi pun, bekerja lepas
sudah menjadisebuah pilihan, entah karena seorang individu harus
melakukan itu atau karena memang secara terencana memilih
untuk menempubh jalur ini.

Seiring dengan peningkatan minat dalam bekerja lepas, yang
dipicu dengan digitalisasi dan situasi kemasyarakatan terkini, maka
kita perlu menekan tombol “pause” sejenak untuk memotret dan
memahami fenomena industri media ini. Khususnya, pemahaman
yang berkaitan dengan natur dari pekerjaan lepas media ini, dan
peran atau dampak dari kehadiran platformplat form digital.
Sehingga, buku mengenai freelancers media di era digital ini akan
memfokuskan bahasan untuk menjawab dua pertanyaan kunci,
yaitu:

1. Bagaimana para freelancers media menghadapi natur
informalitas dari bekerja lepas di era digital?

® Dalam klasifikasi BPS, ada tiga jenis pekerja (laborer) yaitu a) buruh/karyawan/pegawai
(employee), b) pekerja bebas di pertanian (casual worker in agriculture), dan c) pekerja bebas
di non-pertanian (casual worker in non-agriculture).

* Laporan ini bisa dilihat di Keadaan Pekerja di Indonesia Agustus 2020 yang dirilis oleh Badan
Pusat Statistik (BPS, 2020).
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2. Bagaimana peran platform digital bagi para freelancers
media?

1.2 METODE DAN DATA

Buku ini bersumber dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
tim penulis dengan mengandalkan data primer dari dua metode:
wawancara semi-terstruktur dan focus group discussion (FGD), dan
data sekunder terkait dengan data statistik BPS dan pemberitaan
media. Selama pelaksanaan penelitian ini (dari tahun 2020 sampai
2021), total ada 25 informan yang merupakan pekerja lepas media
dengan berbagai variasi masa kerja dan bidang keahlian yang
menjadi narasumber dari penelitian.

Sebagai catatan, proses rekrutmen narasumber, dan
transkripsi data dibantu oleh dua orang asisten peneliti. Selain itu,
menimbang adanya social distancing sebagai dampak pandemi
COVID-19, maka mayoritas proses pengambilan data dilakukan
dengan termediasi oleh berbagai jenis media komunikasi digital,
dan beberapa wawancara dilakukan secara tatap muka dengan
mematuhi protokol kesehatan.

Tambahan catatan khusus untuk FGD, proses diskusi dilakukan
secara virtual/online dengan platform Zoom. FGD online ini
dilakukan dengan memakai dua gelombang dengan jumlah yang
lebih kecil dari FGD tatap muka langsung dengan pertimbangan
waktu, zoom fatigue, dan terutama, kualitas interaksi antar peserta
dan juga dengan pemimpin diskusi.>

Data primer ini diperoleh dengan narasumber atau informan
yang memiliki variasi dalam beberapa kriteria, namun memiliki

° Sebelum FGD berlangsung kami mengirimkan panduan pelaksanaan FGD dan form isian
awal untuk mendapat data-data demografis dan karya-karya dari para narasumber ini. Selama
proses FGD online berlangsung, tidak ada permasalahan teknis maupun koneksi yang
menghambat jalannya diskusi.
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kesamaan bidang, yaitu kemediaan dan generasi yaitu generasi
milenial dan gen-Z. Terkait dengan bidang keahlian, informan yang
kami jadikan narasumber memiliki keahlian— atau, mereka sendiri
yang mendefinisikan keahliannya—sebagai berikut (beberapa
informan memiliki keahlian yang sama):

Penulis

Jurnalis

Content Creator

Videografer

Fotografer

Copywriter

Video Explainer

Social Media Optimization & Marketing

W o NV kA WNRE

Branding dan Logo Designer

[y
o

. Logo dan Product Designer

[y
[y

. Graphic Designer dan lllustrator

=
N

. Character Designer

[y
w

. Social Media Specialist
14. Content Writer

(Sumber: Olahan Data Penelitian)

Jenis-jenis keahlian ini memang berpotensi memiliki irisan
antara yang satu dengan yang lain, dan memiliki cakupan deskripsi
pekerjaan yang luas dalam profesi kemediaan khususnya dalam
kreasi konten.® Akan tetapi, tim penulis tetap mencantumkan jenis-
jenis keahlian atau profesi yang diungkapkan sendiri oleh para
freelancers ini untuk mengakomodasi presentasi diri masing
masing dan memotret perkembangan terkini di industri media.

© Bisa juga deskripsi pekerjaan utamanya sama, namun memiliki istilah yang berbeda (lebih
kontemporer atau lebih terspesifikasikan).
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Masih berkaitan dengan jenis-jenis profesi ini, tim penulis juga
membuat batasan bahwa yang menjadi informan dalam riset
adalah mereka yang menjadi pekerja konten. Sementara itu, bagi
instagramers atau youtubers (termasuk influencers) yang menjadi
model dalam konten tidak menjadi fokus dalam studi ini. Apabila,
ada influencer yang juga menjadi pekerja konten, maka yang
bersangkutan bisa menjadi informan kami—tercatat, ada
beberapa informan/narasumber yang masuk dalam kriteria ini.

Selanjutnya, data primer yang dipakai dalam buku ini
bersumber dari para informan yang juga memiliki domain kerja
yang berbeda. Domain dalam hal ini adalah pekerja lepas media
yang tidak berbasis platform digital dan pekerja lepas media yang
berbasis platform digital. Platform digital yang dimaksud di sini
adalah platform digital khusus bekerja lepas yang menghubungkan
pemberi kerja dengan pencari kerja. Selain domain ruang ini, data
primer yang dipakai tim penulis juga bersumber dari informan yang
memiliki domain pengalaman yang berbeda beda yaitu mulai dari
mereka yang baru saja memulai (bisa dikatakan: beginners) sampai
pada yang sudah berpengalaman (bisa dikatakan: experienced atau
top level; bergantung dari domain ruangnya).

Analisis data-data ini dilakukan dengan membangun matriks
kategorisasi dari transkripsi yang telah dilakukan. Sehingga, dari
data-data ini, tim penulis membangun dua kerangka analisis untuk
menjawab pertanyaan terkait natur informalitas di era digital dan
peran platform digital.

1.3 KERANGKA PENULISAN

Dengan demikian, struktur dari buku ini pun berakar dari dua
tema sentral mengenai informalitas media freelancers dan peran
platform digital. Setelah Bab Pendahuluan ini, Bab Dua akan mem
berikan ulasan awal mengenai pengertian pekerja lepas dan kajian-
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kajian terkini yang telah dilakukan dalam kaitan dengan pekerja
lepas media. Selain itu, tim Penulis juga memberikan penjelasan
mengenai mobilitas sosial yang muncul dari hasil diskusi dengan
para pekerja lepas media ini. Mobilitas sosial menjadi salah satu isu
yang tim penulis temukan dari pene litian lapangan ini.

Selanjutnya, Bab Tiga akan menguraikan natur informalitas
freelancers media di era digital yang dibangun dari jawaban
jawaban para informan. Di bab ini tim penulis menguraikan
implikasi informalitas bekerja lepas. Khususnya, apa yang menjadi
langkah strategis dari konteks individu dan infrastruktur
socialtechnical.

Bab Empat membahas kehadiran platform digital yang membe
rikan dukungan bagi para pekerja lepas media. Khusus untuk
bahasan ini, kami memilah platform digital menjadi dua jenis yaitu:
platform digital bekerja lepas seperti freelancer [dot] com, Fiverr,
Upwork, Sribulancer, dan sebagainya, dan platform penyokong
komunikasi digital seperti media sosial Instagram atau LinkedIn,
platform instant messaging seperti LINE and WhatsApp, dan
website. Bab ini akan membahas bagaimana para free lancers
memandang dan me mak simalkan platform-platform ini.

Bab Lima akan fokus membahas peran platform digital beker
ja lepas bagi para freelancers. Khususnya, bagaimana para free
lancers meman dang posisi platform-platform ini dalam kaitan
dengan peran sosial-kultural dan ekonomis, mobilitas sosial dan re-
defi nisi bekerja itu sendiri.

Sebagai penutup, Bab Enam buku ini akan memberikan sebuah
refleksi mengenai fleksibilitas/informalitas dari sebuah pekerjaan
media. Dalam hal ini, informalitas yang berkaitan dengan
platformisasi yang terkondisikan dengan perkembangan teknologi
digital. Khususnya, bagaimana informalitas dan plat formisasi ini
memberikan dampak pada komunikasi.
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